BAB 11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
pengembangan D&D (Design and Development). Pengembangan yang dilakukan
yaitu pada produk yang dibuat oleh peneliti berupa bahan ajar untuk mata pelajaran
IPA berbentuk buku berbasis STEM. Buku yang dikembangkan isinya berkaitan
dengan topik materi energi alternatif untuk siswa kelas 1V sekolah dasar. Model
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE (Analyze,
Design, Develop, Implement, and Evaluate) yang tepat digunakan untuk
mengembangkan produk pendidikan dan sumber belajar lainnya. ADDIE
merupakan kerangka kerja yang sistematis yang digunakan dalam
mengorganisasikan serangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan
(Rusdi, 2018). Pengembangan menggunakan model ADDIE ini dilakukan dengan
lima tahapan, yaitu Analyze (Menganalisis), Design (Merancang), Develop
(Pengembangan), Implement (Implementasi), and Evaluate (Evaluasi).
3.2 Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini yaitu ahli materi berasal dari dosen bidang
studi IPA di UPI kampus Cibiru yang menilai dan memvalidasi isi atau materi
bahan ajar yang dikembangkan. Partisipan lain yaitu ahli media berasal dari dosen
seni di UPI kampus Cibiru yang menilai bentuk atau desain bahan ajar, ahli bahasa
berasal dari dosen bidang studi bahasa di UPI kampus Cibiru, dan ahli praktisi dari
guru di SD Negeri 1 Karangtengah. Selain itu, orang tua dan siswa kelas IV SD
Negeri 1 Karangtengah pun menjadi partisipan untuk memberikan tanggapan
mengenai bahan ajar yang dikembangkan untuk digunakan pada praktik proses
pembelajaran.
3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian (Siregar, 2013). Instrumen yang digunakan pada pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu angket dengan menggunakan skala Likert. Penggunaan
skala Likert menurut Riduwan (2013) yaitu untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena atau objek tertentu.
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Kategori penilaian yang digunakan pada penelitian ini terdapat lima kategori, yaitu
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang Baik (KB), dan Sangat Kurang
(SK).

Penilaian bahan ajar merujuk pada indikator aspek penilaian buku menurut
BSNP (2007). Berikut ini kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menilai bahan

ajar:
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Materi
ASp?k. . Indikator Nomo_r E_autlr
yang dinilai Penilaian
Kelayakan Isi Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 1,2
(KD)
Keakuratan materi 3,4,5,6,7,8
Kesesuaian dengan Pendekatan STEM 9,10, 11, 12,
13, 14, 15,
16, 17
Penyajian Teknik penyajian 18, 19
Pendukung penyajian 20, 21, 22, 23
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Media
Aspek Indikator Nomqr 5“‘"
Penilaian
Ukuran buku 1,2
« 31 41 5! 6(a)b)1
Desain sampul buku 7.8 (ab)
_ 9(a,b), 10
Kegrafikan
J (ab), 11 (a,b),
Desain isi buku 12 (a), 13 (a, b,
), 14 (a), 15
(a, b).
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Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Bahasa
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Aspek Indikator Nomqr Buur
Penilaian
Lugas 1,2,3
Komunikatif 4
Dialogis dan Interaktif 5
Kebahasaan Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa 6
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 7,8
Indonesia
Penggunaan lIstilah 9
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Praktisi Guru
Aspek Indikator Nomqr Butlr
Penilaian
Kesesuaian dengan Kompetensi 1
Dasar (KD)
Kelayakan Isi Keakuratan Materi 2,3,4
Kesesuaian dengan pendekatan 5,6,7,8,9,10, 11,
STEM 12,13, 14
. Pendukung penyajian 15, 16, 17, 18, 19, 20
Penyajian — -
Penyajian pembelajaran 21
Kegrafikan 22,23, 24
Kebahasaan Keterbacaan 25, 26, 27
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen untuk Siswa
Aspek Indikator Nomo_r E_%utlr
Penilaian
Kesesuaian Materi dengan KI dan
. KD 1
Materi -
Kesesuaian dengan pendekatan 2345
STEM T
Tampilan Pendukung penyajian 6,7
Kegrafikan Desfaun_ COVET 8
Desain isi buku 9,10
Kebahasaan Komunikatif 11
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Tabel 3.6

Kisi-kisi Instrumen untuk Orang tua Siswa

Aspek Indikator Nomo_r I_3ut|r
Penilaian
Kesesuaian Materi dengan Kl dan
1
) KD
Materi Kesesuaian dengan pendekatan
STEM 2,3,4,5,6,7,8,9, 10

Tampilan Pendukung penyajian 11,12, 13,14, 15
Kearafikan Desain cover 16

g Desain isi buku 17,18
Kebahasaan Komunikatif 19

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model
ADDIE. Oleh karena itu, prosedur penelitian yang dilakukan sesuai dengan tahapan
kegiatan ADDIE. Berikut ini terdapat lima tahap ADDIE yang digunakan dalam
penelitian ini menurut Rusdi (2018):

3.4.1 Analyze (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi pentingnya melakukan pengembangan
produk dengan menganalisis berbagai aspek yang mempengaruhi penyusunan
bahan ajar. Berikut ini prosedur yang dilakukan pada tahap analisis adalah sebagai
berikut:
3.4.1.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan pengembangan produk ini menjadi sangat penting untuk
dilakukan sebagai upaya untuk memastikan produk bahan ajar yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum
dengan menganalisis silabus dan mengidentifikasi kompetensi dasar untuk
merumuskan indikator dan tujuan belajar, serta untuk melihat cakupan materi dan
kedalaman materi yang akan dimuat dalam bahan ajar.
3.4.1.2 Analisis Kemampuan Prasyarat

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar, tentunya
membutuhkan analisis terhadap kemampuan prasyarat siswa. Analisis ini dilihat
dari aspek materi. Pada aspek materi, produk yang dikembangkan ini membutuhkan
materi prasyarat sebagai pengantar bagi siswa dalam memahami materi yang

disajikan dalam buku bahan ajar.
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3.4.2 Design (Merancang)

Pada tahap desain berisi hal-hal yang dilakukan dalam merancang produk.
Berikut ini hal-hal yang harus dilakukan dalam tahapan design, yaitu:
3.4.2.1 Menentukan Tim Pengembang

Pada penelitian ini, peneliti tentunya menjadi pengembang. Di samping itu,
dosen pembimbing dan ahli merupakan bagian dari tim pengembang untuk
memberi saran mengenai produk bahan ajar yang dikembangkan sehingga menjadi
produk yang baik dan layak untuk digunakan.
3.4.2.2 Menentukan Sumber Daya yang Dibutuhkan

Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan sumber daya yang dibutuhkan
dalam memproduksi bahan ajar yang dikembangkan. Sumber daya yang dibutuhkan
harus memperhatikan ketersediaan fasilitas yang menunjang pembuatan bahan ajar.
3.4.2.3 Memilih dan Menentukan Cakupan, Struktur dan Urutan Materi atau Pesan

Pembelajaran

Produk bahan ajar yang dikembangkan ini tentunya harus memuat materi
atau konten yang sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan
sebelumnya. Materi yang dimuat dapat diperoleh dari berbagai sumber yang valid
dan relevan. Oleh karena itu, materi yang sudah diseleksi, selanjutnya ditentukan
cakupannya sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
3.4.2.4 Menentukan Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar berupa
buku yang berisi materi tentang energi alternatif pada mata pelajaran IPA kelas IV
sekolah dasar. Buku ini disajikan dengan berbasis pendekatan STEM. Buku ini
terbagi atas beberapa bagian, yaitu terdapat cover buku yang menggambarkan isi
materi buku, terdapat daftar isi, berisi kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai,
berisi petunjuk penggunaan buku, terdapat Lembar kerja Siswa (LKS), buku
disertai permasalahan terkait materi energi alternatif yang harus diselesaikan oleh
siswa melalui kegiatan proyek yang siswa rancang pada LKS, buku berisi soal
terkait materi energi alternatif, kunci jawaban, dan daftar pustaka.

Buku yang dikembangkan dalam penelitian ini disusun dan didesain

menggunakan aplikasi Microsoft word dan power point. Pembuatan desain gambar
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dan pemberian warna pada buku lebih dominan menggunakan aplikasi power point,
sedangkan penyusunan buku secara keseluruhan menggunakan aplikasi Ms. word.
3.4.2.5 Membuat Prototipe Produk

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan prototipe produk yang merupakan
bentuk awal produk yang dirancang menjadi contoh buku bagi produk sebenarnya.
Prototipe ini bukan merupakan produk akhir yang siap digunakan oleh pengguna,
melainkan produk awal yang telah dirancang oleh peneliti yang membutuhkan
perbaikan baik itu pada aspek isi materi, tampilan, penyajian, dan kegunaan.

3.4.3 Development (Pengembangan)

Pengembangan produk berdasarkan rancangan yang sebelumnya sudah
dibuat, dapat dilakukan melalui tahapan penilaian atau validasi oleh ahli. Kerangka
kerja produk yang telah dirancang dan dibuat oleh pengembang, memerlukan
masukan dan penilaian untuk perbaikan secara konseptual dan praktikal. Pada
penelitian ini, dilakukan penilaian atau validasi produk dari ahli materi, ahli media,
ahli bahasa, dan ahli praktisi. Penilaian produk yang dilakukan oleh para ahli
dilakukan berdasarkan empat aspek penilaian buku menurut BSNP (2007), yaitu
aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Penilaian atau validasi
yang dilakukan oleh ahli materi dilihat dari aspek kelayakan isi dan penyajian,
penilaian oleh ahli media dilihat dan aspek kegrafikan, penilaian oleh ahli bahasa
dilihat dari aspek kebahasaan.

3.4.4 Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan produk yang sudah
dibuat dalam proses belajar yang dilakukan oleh siswa. Implementasi produk hanya
dilakukan untuk mendapatkan respon dari pengguna yaitu guru, siswa, dan orang
tua siswa mengenai bahan ajar yang dibuat. Respon pengguna diperoleh melalui
instrumen penilaian.

3.4.5 Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk memperoleh hasil penilaian sebagai bahan
refleksi untuk perbaikan terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan sesuai
dengan saran dan data yang telah didapat dari ahli. Pada tahap evaluasi ini terdapat
evaluasi satu-satu yang merupakan bagian dari evaluasi formatif yang dilakukan

pada pengembangan produk. Tahap evaluasi satu-satu ini dilakukan untuk
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memperbaiki produk, mengidentifikasi dan menghilangkan kesalahan dalam
penggunaan produk yang diperoleh dari hasil penilaian dan saran perbaikan yang
dilakukan oleh para ahli mengenai produk.
3.4 Analisis data

Pada penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini diperolenh melalui instrumen
penilaian oleh validasi ahli berupa catatan, komentar, dan saran perbaikan terhadap
produk yang dikembangkan berdasarkan kriteria yang dinilai. Data kualitatif ini
digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk bahan ajar yang telah dibuat.

Selanjutnya, data kuantitatif pada penelitian ini merupakan data hasil
penilaian berupa skor pada instrumen penilaian ahli dan pengguna yang mengacu
pada kriteria penilaian skala Likert menurut Riduwan (2013), yaitu (Sangat baik =
5, Baik = 4, Cukup= 3, Kurang baik = 2, Sangat kurang baik = 1).

Data yang diperoleh dari penilaian ahli dan pengguna ini digunakan untuk
menentukan kevalidan produk yang dihasilkan. Kemudian data kuantittaif ini

diolah dan dipersentasekan menggunakan rumus berikut ini:

Skor yang diperoleh
Sl s x 100%

Persentase = -
Skor maksimal

Setelah itu, data diinterpretasikan ke dalam bentuk deskripsi dengan
menentukan Kkriteria bahan ajar sesuai dengan penilaian ahli dan pengguna
berdasarkan kriteria validitas. Berikut ini kriteria validitas bahan ajar menurut
Akbar (2017):

Tabel 3.6
Kriteria Validitas Bahan Ajar
Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi

kecil

50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu
revisi besar
0,01% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh digunakan
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